BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh
penulis, maka penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil melalui temuan hasil penelitian. Adapun beberapa poin tersebut,
yaitu:

1. Pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu saat ini fokus terhadap
pariwisata berbasis alam, dimana dalam hal ini pariwisata alam sendiri
merupakan salah satu kegiatan pariwisata berwawasan lingkungan yang
mengutamakan aspek konservasi alam dan juga aspek yang berwawasan
terhadap pembelajaran atau pendidikan, atau disebut dengan ekowisata.

2. Pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu dikelola oleh pemerintah
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) dengan melibatkan
pihak ketiga, yaitu PT Indosuma Putera Citra (IPC) namun tetap dibawah
perhatian pusat, yaitu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

3. Punti Kayu merupakan objek wisata yang memiliki status Taman Wisata
Alam, dimana dalam hal ini fokus terhadap alam, baik itu alam murni
ataupun buatan, selain itu terdapat pula atraksi pendukung lainnya yang
terdapat didalam kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu sebagai daya

tarik wisatawan.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti dapat memberikan saran
ataupun masukan guna mendukung peningkatan kualitas pengelolaan pada
kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu. Adapun beberapa poin tersebut,

yaitu:
1. Pihak pengelola Taman Wisata Alam Punti Kayu hendaknya melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan
pengembangan pada kawasan tersebut, selain itu juga untuk memberikan

pemahaman kepada masyarakat mengenai sadar wisata (tourism
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awareness) sehingga mereka dapat menjaga dan melestarikan kawasan
Taman Wisata Alam Punti Kayu.

Pengelola Taman Wisata Alam Punti Kayu juga perlu memperhatikan
fasilitas yang terdapat pada kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu
seperti menambahkan transportasi kereta untuk wisatawan menikmati
keindahan dan kesegaran Taman Wisata Alam Punti Kayu,
memperbanyak tong sampah agar masyarakat tidak membuang sampah
sembarangan, selain itu memperbaiki fasilitas yang sering digunakan
oleh wisatawan seperti toilet dan juga musholla dengan tujuan untuk
memberikan kenyamanan kepada wisatawan selama mereka berkunjung
ke kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu.

Guna meningkatkan kembali kunjungan wisatawan, pihak pengelola
Taman Wisata Alam Punti Kayu harus memperhatikan dan memperbaiki
kondisi pada kandang hewan yang terdapat di taman satwa agar lebih
baik dan menarik, selain itu pengelola dapat membangun lagi atraksi
wisata kekinian dengan konsep leebih instagrammable, seperti
memanfaatkan pohon pinus yang terdapat di kawasan Taman Wisata
Alam Punti Kayu dengan menambahkan ayunan bertingkat yang terbuat
dari kain (hammock) agar dapat digunakan oleh wisatawan sebagai spot

foto menarik berlatar belakang pohon pinus.



